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Skripsi ini membahas tentang pengaruh penggunaan pendekatan integrasi 
(Sains dalam Alquran) terhadap hasil belajar siswa dalam IPA Biologi studi kasus 
pada MTs Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa. Adapun rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana hasil belajar IPA Biologi siswa yang diajar 
tanpa menggunakan pendekatan integrasi (Sains dalam Alquran), bagaimana hasil 
belajar IPA Biologi siswa yang diajar dengan menggunakan pendekatan integrasi 
(Sains dalam Alquran), dan apakah terdapat pengaruh dalam penggunaan pendekatan 
integrasi (Sains dalam Alquran) terhadap hasil belajar IPA Biologi siswa kelas IX 
MTs Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hasil belajar IPA Biologi siswa yang diajar tanpa menggunakan 
pendekatan integrasi (Sains dalam Alquran), untuk mengetahui hasil belajar IPA 
Biologi siswa yang diajar dengan menggunakan pendekatan integrasi (Sains dalam 
Alquran), dan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dalam penggunaan 
pendekatan integrasi (Sains dalam Alquran) terhadap hasil belajar IPA Biologi siswa 
kelas IX MTs Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian quasi eksperimen dengan 
populasi penelitian siswa kelas IX MTs Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa, 
dan sebagai sampel yaitu kelas IXA sebagai kelas eksperimen dan kelas IXB sebagai 
kelas kontrol yang diambil secara purposive cluster sampling. Instrumen penelitian 
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah berupa tes hasil belajar yaitu Pre-
test, Pos-test dan observasi, sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah 
teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis statistik inferensial. 
Hasil belajar IPA Biologi siswa yang diajar dengan menggunakan pendekatan 
integrasi mendapatkan nilai rata-rata sebesar 76,9, sedangkan hasil belajar IPA 
Biologi siswa yang diajar tanpa menggunakan pendekatan integrasi mendapatkan 
nilai rata-rata sebesar 69,9, dari hasil analisis uji hipotesis dengan menggunakan uji-f  
diperoleh nilai fhitung = 1,11 dan nilai ftabel = 1,85 dengan dk= 23, dimana nilai fhitung < 
ftabel, dengan demikian Ho ditolak dan H1 diterima atau dapat dikatakan bahwa 
terdapat pengaruh dalam penggunaan pendekatan integrasi terhadap peningkatan hasil 





BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah.  
 
Didalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 
2003 dijelaskan bahwa “Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
Terkait dengan undang-undang Sisdiknas yang diuraikan di atas jelas 
bahwa peran nilai-nilai agama menjadi sangat penting dalam setiap proses 
pendidikan yang terjadi di sekolah. Karena terbentuknya manusia yang beriman 
dan berakhlak mulia serta berpengetahuan luas tidak mungkin tercapai tanpa peran 
dari agama. Apalagi sajarah mencatat bahwa tujuan besar dikonversinya 6 (enam) 
IAIN (Institut Agama Islam Negeri) di seluruh Indonesia,  yang salah satunya 
adalah IAIN Alauddin Makassar menjadi UIN (Universitas Islam Negeri) 
Alauddin Makassar  yaitu untuk menyelesaikan masalah dikotomi ilmu di dunia 
pendidikan Islam saat ini, dengan mengintegrasikan ilmu umum (sains modern) 
dan ilmu agama yang berdasarkan pada Alquran agar output yang dihasilkan tidak 
sekuler (Memisahkan antara kehidupan beragama dan kehidupan sehari-hari).  
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Tujuan-tujuan pendidikan di atas akan menjadi bahasa verbal apabila 
Lembaga-lembaga pendidikan Islam secara umum masih memiliki (menampung) 
tenaga-tenaga pengajar IPA Biologi (Sains) yang dalam strategi mengajar, metode 
ataupun pendekatan yang digunakan masih mengutamakan teori-teori yang 
dikeluarkan oleh orang barat  tanpa mengintegrasikan dengan nilai-nilai yang 
terkandung didalam Alquran. Tidak bisa dinafikan pula bahwa teori-teori yang 
dipublikasikan tersebut terdapat unsur kebenaranya, tetapi banyak juga dari hasil 
observasi dan eksperimen yang mereka dapatkan menyimpang dari ajaran agama 
Islam. Jadi disadari atau tidak, sistem pendidikan hari ini belum mampu mencetak 
manusia Indonesia yang memiliki keimanan kepada Allah swt dan dibarengi 
dengan pengetahuan yang luas sesuai dengan cita-cita undang-undang di atas. 
Indikatornya adalah kompleksnya permasalahan bangsa yang berkembang dan 
muncul hari ini yang cendrung kearah negatif, baik yang dipraktekan oleh 
kalangan masyarakat intelektual, masyarakat awam maupun kalangan pelajar itu 
sendiri. 
Hal senada juga diungkapkan oleh Mawardi (2008:9), bahwa berbagai 
tantangan berpengaruh terhadap tegaknya nilai agama. Kehidupan yang lebih 
didominasi oleh kecintaan budaya luar (asing) yang terus mengalir. Hal tersebut 
berpengaruh pada berbagai aspek kehidupan seperti:  
1. Perubahan perilaku masyarakat yang materialistik secara berlebihan. 
2. Memisahkan kehidupan dari supermasi agama (sekularistik) makin kuat. 
3. Pemujaan kesenangan indra dan kenikmatan badani (hedonistik).  
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4. Perilaku umat lainnya yang menjauh dari nilai-nilai budaya luhur dan nilai 
agama.  
5. Suburnya kriminalitas, sadisme, gemar berkorupsi dan Lemah aqidah, tipis 
tauhid, lalai ibadah dan berperilaku tidak islami. 
Tantangan ini  mesti diatasi dengan berbagai usaha antara lain dengan 
memadukan nilai-nilai agama Islam yang bersumber dari Alquran dan Assunnah 
dalam penguasaan ilmu pengetahuan. Nilai-nilai agama memacu pada peningkatan 
kualitas diri. Penerapan nilai-nilai agama Islam diwujudkan melalui proses 
pembelajaran terpadu (Integrated).   
Sesuai perkembangan masyarakat yang semakin dinamis sebagai akibat 
kemajuan ilmu dan tekhnologi, terutama tekhnologi informasi, maka aktualisasi 
nilai-nilai Alquran menjadi sangat penting. Karena tanpa aktualisasi kitab suci ini, 
umat Islam akan menghadapi kendala dalam upaya internalisasi nilai-nilai qurani 
sebagai upaya pembentukan pribadi umat yang beriman, bertaqwa, berakhlak 
mulia, cerdas, maju dan mandiri. (Said Agil Husain, 2005: 7)   
Said Agil Husain menambahkan (2005: 7) secara normatif, tujuan yang 
ingin dicapai dalam proses aktualisasi nilai-nilai Alquran dalam pendidikan 
meliputi tiga dimensi atau aspek kehidupan yang harus dibina dan dikembangkan 





1. Dimensi spiritual, adalah iman Taqwa dan akhlak mulia (yang tercermin dalam 
ibadah dan mu’amalah). 
2. Dimensi budaya, merupakan kepribadian yang mantap dan mandiri, tanggung 
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.  
3. Dimensi kecerdasan yang membawa kepada kemajuan, yaitu cerdas, kreatif, 
terampil, disiplin, etos kerja, profesional, inovatif dan produktif.   
Oleh karena itu perlu adanya suatu pendekatan dalam pembelajaran yang 
integrasi, yang mampu memadukan atau menghubungkan antara kebenaran wahyu 
(Allah) dengan kebenaran Akal (Manusia), sehingga output yang dihasilkan tidak 
hanya mengetahui ilmu umum saja tetapi mereka mengetahui ilmu agama yang 
nantinya mereka akan beriman dan menyerahkan seluruh perbuatanya kepada 
Alllah swt. Sesuai dengan firmannya dalam Qs. Al-An’am: 162 yang berbunyi :  
                        
Terjemahannya: “Katakanlah, Sesungguhnya sembahyangku, ibadahku,       
hidupku  dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta 
alam”. (Qs. Al-An’am: 162). 
 
Biologi merupakan salah satu cabang ilmu dari sains yang mempelajari 
tentang kehidupan mahluk hidup (Manusia, Hewan dan Tumbuhan) dengan 
lingkunganya. Telah banyak teori  yang dipublikasikan oleh para ilmuwan biologi 
yang terkait dengan Makhluk hidup dan secara mencengangkan teori-teori tersebut 
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berhubungan dengan ayat-ayat yang terkandung dalam Alquran, diantaranya 
adalah materi sistem reproduksi manusia. 
Didalam materi sistem reproduksi manusia selain menjelaskan fungsi dari 
sistem organ, cara menjaga kesehatan organ reproduksi baik itu organ reproduksi 
laki-laki maupun wanita, materi tersebut juga menjelaskan tentang proses 
penciptaan dan perkembangan manusia mulai dari pra embrionik (sebelum lahir) 
sampai dengan pasca embrionik (setelah lahir). Berdasarkan hasil penelitian para 
ilmuwan pada abad ke 21 ini ternyata isi dari materi sistem reproduksi manusia 
seperti yang penulis cantumkan diatas ada hubungannya dengan ayat-ayat yang 
terkandung didalam Alquran misalnya dalam surah Al-mu’minun ayat 12-14, 
surah adzariyat ayat 49, surah al-isra’a ayat 32, dan surah al-hajj ayat 5. Sementara 
ayat-ayat tersebut telah lama diturunkan oleh Allah swt melalui Nabi Muhammad 
saw 1.400 tahun yang lalu.  
Zaghlul An-najjar, (2011) mengatakan pemaparan dan penonjolan dimensi-
dimensi ilmiah dalam Alquran diatas merupakan metode dakwah yang paling 
efektif diera sains dan tekhnologi sekarang ini, disaat manusia begitu terpesona 
akan sains dan produk-produk tekhnologi. Mereka sangat membutuhkan bukti-
bukti empiris yang dapat dinalar dan dirasa yang mengajak dan mengarahkan 
mereka agar mempercayai kebenaran dan kerasulan Nabi Muhammad saw. Jadi 
penulis sangat mengharapkan dengan menggunakan pendekatan ini dapat 
memberikan motivasi kepada tenaga pengajar biologi beserta peserta didik, untuk 
mengkaji dan meneliti kembali nilai-nilai ilmiah yang terkandung didalam 
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Alquran sehingga  lembaga-lembaga pendidikan islam bisa bangkit kembali untuk 
mencetak generasi-generasi yang bukan hanya akhli dalam ilmu agama tetapi 
mereka juga unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi.   
Uraian dan penjelasan di atas memberikan motivasi  kepada penulis untuk 
mencoba menggunakan pendekatan integrasi, karena penulis meyakini bahwa 
dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam yang berbasis pada Alquran kedalam 
mata pelajaran IPA Biologi dapat meningkatkan hasil belajar siswa, selain itu juga 
dengan menggunakan  pendekatan integrasi dapat mencetak siswa yang memiliki 
aqidah yang bersih serta memiliki  akhlak yang baik dalam menjalankan 
kehidupan sehari-hari, dengan judul yang coba penulis angkat yaitu : “ Pengaruh 
Penggunaan Pendekatan Integrasi (Sains dalam Alquran) terhadap Hasil Belajar 
Siswa dalam IPA Biologi Pokok Bahasan Sistem Reproduksi Manusia Studi Kasus 
pada MTs Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa ”. 
B. Rumusan Masalah.  
1. Bagaimana hasil belajar IPA Biologi siswa kelas IX
 
MTs Madani Alauddin 
Pao-pao Kabupaten Gowa, yang diajar tanpa menggunakan pendekatan 
integrasi (Sains dalam Alquran) pada pokok bahasan sistem reproduksi 
manusia? 
2. Bagaimana hasil belajar IPA Biologi siswa kelas IX MTs Madani Alauddin 
Pao-pao Kabupaten Gowa yang diajar dengan menggunakan pendekatan 




3. Apakah terdapat pengaruh dalam penggunaan pendekatan integrasi (Sains 
dalam Alquran) terhadap hasil belajar IPA Biologi siswa kelas IX MTs Madani 
Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa pada pokok bahasan sistem reproduksi 
manusia? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Agus warsisto bahwa 
terdapat pengaruh dalam penggunaan pendekatan  integrasi terhadap peningkatan 
hasil belajar IPA Biologi siswa. 
D. Definisi Operasional Variabel   
Sebagaimana diketahui bahwa judul skripsi ini adalah “Pengaruh 
Penggunaan Pendekatan Integrasi (Sains dalam  Alquran) terhadap Hasil Belajar 
Siswa dalam IPA Biologi Pokok Bahasan Sistem Reproduksi Manusia Studi Kasus 
pada MTs Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa”. Agar tidak menimbulkan 
persepsi yang berbeda antara penulis dan pembaca terhadap judul skripsi tersebut, 
maka penulis memudahkan pemahaman dan memberikan persepsi serta 
memperjelas ruang lingkup penelitian ini  dengan menjelaskan terlebih dahulu 
pengertian judul skripsi ini. 





1. Pendekatan Integrasi (Variabel X). 
Yang dimaksud dengan integrasi atau integratif adalah keterpaduan 
kebenaran wahyu (burhan qauli) dengan bukti-bukti yang ditemukan di alam 
semesta (burhan kauni).  
Penggunaan pendekatan integrasi/ integratif merupakan suatu upaya 
untuk memadukan dua hal yang sampai saat ini masih diberlakukan secara 
dikotomik, yakni mengharmoniskan kembali relasi antara tuhan - alam dan 
wahyu-akal, dimana perlakuan secara dikotomik terhadap keduanya telah 
mengakibatkan keterpisahan antara pengetahuan agama dengan pengetahuan 
umum. (Jasa Ungguh Mulyawan, 2005).  
2. Hasil Belajar IPA Biologi (Variabel Y). 
Hasil belajar adalah sebagai hasil yang dicapai oleh seseorang yang 
ditunjukkan oleh apa yang telah digunakan. Sebagai alat ukur untuk melihat 
tingkat keberhasilan setelah melakukan usaha tertentu. Hasil belajar ditandai 
dengan perubahan tingkah laku. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan 
tingkat hasil belajar dan penguasaan materi, untuk mengukur hasil belajar harus 
sesuai dengan tujuan pencapaian kognitif yang di sesuaikan dengan 







3. Sistem Reproduksi Manusia. 
Sistem reproduksi manusia pada dasarnya tidak berbeda dengan 
mamalia. Laki-laki dan perempuan memiliki empat kompenen utama dalam 
sistem reproduksinya, yaitu organ penghasil sel kelamin, saluran reproduksi, 
kelenjar tambahan, dan alat kopulasi.  
Sistem reproduksi pada laki-laki dirancang untuk dapat menghasilkan, 
menyimpan, dan mengirim sperma. Sistem reproduksi laki-laki terdiri atas 
empat bagian yaitu testis, saluran reproduksi, kelenjar tambahan, dan penis. 
Sistem reproduksi perempuan terdiri dari ovarium, saluran telur, rahim, 
dan vagina. Setiap perempuan memiliki sepasang ovarium yang berfungsi 
menghasilkan sel telur dan menghasilkan hormon perempuan. Saluran telur 
(tuba fallopii) saluran terdiri atas kiri dan kanan panjang sekitar 12 cm. Rahim 
(uterus) merupakan organ yang berfungsi sebagai tempat berkembangnya 
embrio sampai menjadi janin (bayi). Vagina merupakan alat kopulasi 
perempuan dan sekaligus sebagai jalan keluarnya janin saat melahirkan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa  Hasil 
belajar IPA Biologi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah tingkat 
keberhasilan siswa dalam menguasai bahan pelajaran IPA Biologi khususnya 
pada pokok bahasan sistem reproduksi manusia. Setelah memperoleh 
pengalaman belajar IPA Biologi dalam kurun waktu tertentu dengan 
menggunakan alat ukur melalui tes hasil belajar yang diberikan. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian.  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui hasil belajar IPA Biologi siswa kelas IX MTs Madani 
Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa yang diajar tanpa menggunakan 
pendekatan integrasi (Sains dalam Alquran) pada pokok bahasan sistem 
reproduksi manusia. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar IPA Biologi siswa kelas IX
 
MTs Madani 
Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa yang diajar dengan menggunakan 
pendekatan integrasi (Sains dalam Alquran) pada pokok bahasan sistem 
reproduksi manusia.  
3. Untuk mengetahui pengaruh dalam penggunaan pendekatan integrasi (Sains 
dalam Alquran) terhadap hasil belajar IPA Biologi siswa kelas IX
 
MTs Madani 
Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa pada pokok bahasan sistem reproduksi 
manusia. 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Sekolah    : 
Sebagai masukan dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran khususnya 
dalam bidang studi IPA Biologi dan Mata pelajaran sains yang lainnya. 
2. Bagi Guru        : 
Dapat digunakan oleh Guru mata pelajaran IPA Biologi (Sains) dalam 
memberikan pemahaman pada siswa, agar nilai-nilai yang terkandung di dalam 
Alquran tidak terlepas dalam proses belajar mengajar.  
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3. Bagi  Siswa     : 
Dapat meningkatkan hasil belajar IPA Biologi siswa, dan dapat membuat  siswa 
lebih aktif dalam mempelajari sistem reproduksi manusia . 
4. Bagi peneliti   : 
Dapat dijadikan pedoman sekaligus petunjuk bagi peneliti selanjutnya. 
F. Garis Besar Isi 
Untuk memudahkan membahas dan memahami skripsi ini maka penulis 
membagi atas lima bab dengan garis besar isi sebagai berikut: 
Bab Pertama, adalah bab pendahuluan yang mencakup penjelasan yang erat 
hubungannya dengan masalah yang dibahas dalam bab-bab selanjutnya. Dimana 
pendahuluan dimaksudkan untuk mengantar pembaca memasuki uraian tentang 
masalah yang dibahas dalam skripsi ini, yang memuat lima sub bab yaitu latar 
belakang masalah, dimana penulis menguraikan hal-hal yang melatarbelakangi 
munculnya masalah pokok yang akan diteliti dalam skripsi ini. Kemudian dari 
latar belakang masalah, muncul rumusan masalah sebagai penegas dari masalah 
pokok yang akan diteliti. Terdapat definisi operasional yang dimaksudkan untuk 
menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dalam memahami 
maksud yang terkandung dalam variabel. Pada bagian selanjutnya dikemukakan 
tujuan dan manfaat penelitian, dan diakhiri dengan garis besar isi skripsi. 
Bab kedua,  mengemukakan tentang isi pokok bacaan yang telah dibaca 
oleh penulis yaitu berupa tinjauan pustaka yang berisi tentang teori-teori yang 
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berkaitan dengan judul skripsi ini, yang memuat penjelasan-penjelasan mengenai 
pendekatan integrasi (Sains dalam Al-quran) dan konsep reproduksi manusia.  
Bab ketiga, mengemukakan tentang Metodologi Penelitian yaitu metode-
metode yang digunakan dalam penelitian skripsi ini, yang terdiri dari beberapa sub 
bab, meliputi: Jenis Penelitian, Populasi dan Sampel, Desain Penelitian, Instrumen 
Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Prosedur Penelitian, dan Teknik Analisis 
Data.  
Bab keempat, mengemukakan hasil penelitian yaitu data-data yang 
diperoleh pada saat penelitian yang dilakukan di MTs Madani Alauddin Pao-pao 
Kabupaten Gowa dan pembahasan yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil 
penelitian yang diperoleh. 
Bab Kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 
pembahasan dengan mengacu kepada rumusan masalah, kemudian berisi saran-
saran (Implikasi Penelitian) yang sifatnya membangun demi tercapainya 











A. Pendekatan Integrasi 
1. Pengertian Pendekatan Integrasi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Integrasi  artinya penyatuhan 
hingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat, sedangkan mengintegrasikan 
artinya menggabungkan (menyatukan).   
Menurut Syamsul Nizar (2009: 235) dalam bukunya “Sejarah 
Pendidikan Islam” salah satu upaya yang dilakukan oleh pemikir Islam adalah 
pengintegrasian kembali ilmu umum dan ilmu keislaman (agama). Istilah yang 
populer dalam konteks integrasi ini adalah islamisasi. Dalam bukunya ini  
beliau mengutip juga beberapa penjelasan dari tokoh Islam terkait islamisasi 
(pengintegrasian) yang peneliti uraikan dibawah ini : 
Menurut Imaluddin Khalil, Islamisasi ilmu pengetahuan berarti 
melakukan suatu aktivitas keilmuan seperti mengungkap, mengumpulkan, 
menghubungkan, dan menyebarluaskannya menurut sudut pandang islam 
terhadap alam, kehidupan dan manusia. Sedangkan menurut al-Faruqi 
Islamisasi ilmu pengetahuan adalah mengislamkan disiplin-disiplin ilmu atau 
lebih tepat menghasilkan buku-buku pasangan pada level universitas dengan 
menuangkan kembali disiplin-disiplin ilmu modern dengan wawasan (vision) 
Islam. Dengan demikian, disiplin ilmu yang diislamisasi tersebut benar-benar 
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berlandaskan prinsip Islam dan tidak merupakan pengadopsian ilmu begitu saja 
dari barat yang bersifat sekuler materialistis, rasional empirik yang banyak 
bertentangan dengan nilai-nilai islam.  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi substansi 
sentral dari islamisasi ilmu pengetahuan adalah meletakkan prinsip-prinsip 
tauhid sebagai landasan epistemologi ilmu pengetahuan. Ide islamisasi ilmu 
pengetahuan yang digulirkan al-Faruqi ini merupakan ide besar yang sempat 
memukau para ilmuwan muslim didunia.  
Syamsul Nizar (2009: 235) juga menambahkan bahwa, ide-ide tersebut 
mendapat respon yang bermacam-macam, ada yang setuju dan mendukung ide 
ini ada pula yang menyangkal dan mengatakan tidak mungkin bisa dilakukan 
islamisasi terhadap ilmu pengetahuan.  
A.M. Saifuddin misalnya, memberikan respons yang positif terhadap 
islamisasi ilmu pengetahuan. Menurutnya islamisasi ilmu pengetahuan 
merupakan suatu keharusan bagi kebangkitan umat Islam, karena sentral 
kemunduran umat Islam dewasa ini adalah keringnya ilmu pengetahuan dan 
terposisikannya pada posisi yang lebih rendah dari masalah agama, hal ini 
menurutnya berkonsekuensi pada ignorance bahkan illuminasi terhadap sains.  
Sementara disisi lain, Hanna Djumhana berpendapat bahwa islamisasi 
ilmu pengetahuan tidak perlu dan tidak bisa dilakukan, sebab antara agama dan 
ilmu pengetahuan mempunyai diferensiasi secara epistemologis. Agama 
bersumber dari keimanan atau wahyu yang bercorak metafisik, sedangkan sains 
26 
 
bersumber dari produk akal dan intelektual manusia yang cenderung bercorak 
empirik rasional. Dengan demikian, menurut Hanna islamisasi ilmu 
pengetahuan mempunyai konotasi ketergantungan agama dan wahyu pada 
kebenaran sains. Dia lebih setuju dengan usaha islamisasi saintis.  
Jadi sebagai kesimpulan dan perlu penulis tegaskan kepada para 
pembaca bahwa integrasi yang dimaksud adalah pembuktian tentang ayat- ayat 
yang terkandung didalam Alquran dengan teori- teori yang berkaitan dengan 
materi sistem reproduksi manusia (IPA Biologi). Karena berdasarkan penelitian 
pada abad ke- 19 tentang sistem reproduksi manusia mulai dari proses fertilisasi 
sampai dengan manusia lahir ternyata ada hubungannya dengan ayat-ayat yang 
terkandung di dalam Alquran sementara ayat-ayat  tersebut telah dipopulerkan 
oleh nabi Muhammad saw 1400 tahun yang lalu. Oleh karna itu dengan 
menggunakan pendekatan ini akan memberikan motivasi kepada umat islam 
yang sudah lama terpuruk, untuk mengkaji dan meneliti kembali nilai-nilai 
ilmiah yang dicantumkan oleh Allah swt dalam Alquran  sehingga lahirlah para 
ilmuwan islam yang beriman dan berilmu pengetahuan.    
2. Pengertian Sains.  
Sains dalam pengertian ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah ilmu yang 
mempelajari fenomena (gejala) alam. Sedangkan Sains dalam pengertian 
biologi ialah satu bidang ilmu tentang fenomena-fenomena, dan sangkut paut 
lembut atau kecil seperti virus atau bakteri sampai pada Homo Sapiens  
(manusia) yang telah diciptakan dengan bentuk dan struktur yang paling rumit.  
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Sains sebagai suatu deretan konsep serta skema konseptual yang 
berhubungan satu sama lain, dan yang tumbuh sebagai hasil eksperimentasi dan 
observasi serta berguna untuk diamati dan dieksperimentasikan lebih lanjut. 
sains juga merupakan penyelidikan terhadap dunia materi yang kita tinggali 
melalui pengamatan dan percobaan.  
Berdasrkan hal diatas penulis menyimpulkan bahwa Sains dalam 
pandangan islam haruslah ditempatkan dalam kerangka pandangan dunia islam. 
Ia bersifat holistik dan diharapkan menunjukkan kesatuan (Integrasi) alam yang 
merupakan indikasi keesaan hakikat sang pencipta. Tujuan pengkajian sains 
dalam pandangan islam adalah membawa manusia kepada tuhan dan 
mengungkapkan sifat-sifatnya. Lebih jauh lagi, dikatakan bahwa sains yang 
didalamnya ada pengetahuan tentang dunia fisik terkandung dalam pandangan 
dunia islam dinamakan “Sains Islami”. Sama halnya dengan Harun Yahya, 
beliau mengatakan bahwa sains merupakan suatu cara untuk mengenal Allah 
dengan tepat, dan karena itulah sepanjang sejarah sejumlah ilmuwan yang 
memberikan sumbangan besar bagi kemanusiaan telah beriman kepada Allah 
swt.  
3. Pengertian Alquran 
Alquran secara ilmu kebahasaan berakar dari kata qaraa yaqrau 
qur’anan  yang berarti “bacaan atau yang dibaca”. Secara general Alquran 
didefenisikan sebagai sebuah kitab yang berisi himpunan kalam Allah, suatu 
mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. melalui perantaraan 
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malaikat Jibril, ditulis dalam mushaf yang kemurniannya senantiasa 
terpelihara, dan membacanya merupakan amal ibadah.  
           Alquran adalah kitab induk, rujukan utama bagi segala rujukan, 
sumber dari segala sumber, basis bagi segala sains dan ilmu pengetuhan, 
sejauh mana keabsahan ilmu harus diukur standarnya adalah Alquran. Ia 
adalah buku induk ilmu pengetahuan, di mana tidak ada satu perkara apapun 
yang terlewatkan, semuanya telah terkafer di dalamnya yang mengatur 
berbagai aspek kehidupan manusia, baik yang berhubungan dengan Allah 
(Hablum minallah), sesama manusia (Hablum minannas), alam, lingkungan, 
ilmu akidah, ilmu sosial, ilmu alam, ilmu emperis, ilmu agama, umum dan 
sebagainya Lebih lanjut Achmad Baiquni mengatakan, “sebenarnya segala 
ilmu yang diperlukan manusia itu tersedia di dalam Alquran”.  
Hal senada juga diungkapkan oleh (Said Agil Husain, 2005: 5)  
bahwa bukan saja ilmu-ilmu keislaman yang digali secara langsung dari 
Alquran, seperti ilmu tafsir, fiqih dan tauhid akan tetapi Alquran juga 
merupakan sumber ilmu pengetahuan dan tekhnologi, karena banyak sekali 
isyarat-isyarat Alquran yang membicarakan persoalan-persoalan sains dan 
tekhnologi dan bidang keilmuan lainnya.  
Ilmu-ilmu tersebut seluruhnya pada hakikatnya berasal dari Allah, 
karena sumber-sumber ilmu tersebut berupa wahyu, alam jagat raya 
(termasuk hukum-hukum yang ada didalamnya), manusia dengan 
perilakunya, akal pikiran dan intusi batin seluruhnya ciptaan dan anugerah 
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Allah yang diberikan kepada manusia. Dengan demikian para ilmuwan 
dalam berbagai bidang ilmu tersebut sebenarnya bukan pencipta ilmu tetapi 
penemu ilmu, penciptanya adalah tuhan. Atas dasar pandangan Integrated  
(Tauhid) tersebut maka seluruh ilmu hanya dapat dibedakan dalam nama dan 
istilahnya saja, sedangkan hakikat dan substansi ilmu tersebut sebenarnya 
satu dan berasal dari tuhan. (Abuddin Nata, 2005: 52). 
Zaghlul An-Najjar, (2011) juga menambahkan bahwa Alquran dan 
hadis Nabi juga sama-sama sarat kemukjizatan dalam menarasikan kisah 
umat terdahulu dan kejadian masa lalu, dan memberikan prediksi tentang 
masalah futuristik yang sebagian diantaranya telah terbuka secara riil dan 
sebagian lagi masih terus terealisasi seiring dengan perjalanan waktu. Semua 
ini membuktikan bahwa Alquran tidak mungkin karya manusia, tetapi 
Alquran adalah firman Allah yang maha pencipta. Hal tersebut juga 
membuktikan bahwa Nabi Muhammad adalah Nabi dan Rasul, dan beliau 
tidak berbicara menurut hawa nafsunya sendiri, melainkan hanya wahyu 
Allah semata.  
Menurut Syahidin (2009: 22), bahwa sepanjang sejarah peradaban 
islam, terbentuknya suatu generasi yang paling unggul adalah generasi 
sahabat Rasul ra., sebagai produk asli sistem pendidikan islam yang 




Adapun materi dan metode yang digunakan oleh Nabi dalam 
mendidik para sahabatnya adalah materi dan metode yang diambil yang dari 
kitab suci Alquran yang esensinya tidak akan pernah berubah sepanjang 
hayat. Oleh sebab itu, bila kita ingin menghasilkan generasi yang 
berkualitas, maka seyogianya kita mempola praktik pendidikan pada zaman 
Rasulullah saw.  
Potensi dasar para sahabat pada dasarnya sama saja dengan potensi 
dasar yang dimiliki oleh para peserta didik pada zaman sekarang dan yang 
akan datang, karena tuhan menciptakan manusia dalam fitrah yang tidak 
pernah berubah.  
Maka,  bila materi dan metode pendidikan yang disampaikan dalam 
Alquran dapat disampaikan secara utuh oleh para pendidik masa kini, sangat 
memunginkan untuk dapat menghasilkan suatu generasi yang tangguh dan 
berkualitas pada masanya sebagaimana generasi sahabat yang dibina oleh 
Rasulullah saw.  
Berdasarkan uraian diatas, jelaslah bahwa materi dan proses 
pembelajaran yang bermuatan nilai agama Islam akan tertanam pada setiap 
peserta didik beberapa karakteristik yang ditunjukkan oleh peserta didik 
untuk memperoleh materi dan proses pembelajaran antara lain :  
1) Bekerja sepenuh hati, dengan mengerahkan semua potensi yang ada.  
2) Mengutamakan musyawarah dan kerja sama sebagai inti ajaran islam.  
3) Berhati-hati dalam bertindak dan bertanggung jawab.  
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4) Mengupayakan kejujuran dan berpikir jernih. 
5) Menampakkan selalu cinta persaudaraan.  
6) Memperkuat persatuaanya. 
7) Bersikap arif dalam bertindak dan memilih. 
8) Bersikap disiplin dan bersungguh-sungguh.  
9) Mampu bersikap visioner. 
10) Menempatkan sesuatu menurut keadaan dan musim secara adil. 
11) Peduli terhadap lingkungan dan alam. 
12) Berorientasi pada kemakmuran dan  
13) Bersikap hati-hati dan penuh perhitungan menekankan pada berpikir 
kritis dan kreatif.  
4. Langkah-Langkah Pelaksanaan Pendekatan Integrasi. 
Menurut Anna Gracia (2010) Pendekatan integratif atau integrasi dalam 
pembelajaran  terdiri atas dua macam, yaitu: 
a. Integrasi internal(terpadu intra bidang studi biologi), 
b. Integrasi eksternal(terpadu antar bidang studi) 
Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 
integrasi eksternal yaitu menghubungkan dua mata pelajaran yaitu mata 
pelajaran IPA Biologi dengan mata pelajaran agama islam yang 




Kegiatan belajar-mengajar yang menggunakan pendekatan integrasi 
eksternal yaitu Pembelajaran membaca sebagai fokus dapat dilakukan secara 
terpadu dengan menghubungkannya atau mengaitkan dengan bidang studi 
lain. Misalnya mata pelajaran IPA Biologi dengan materi sistem reproduksi 
manusia.  Adapun skenario pembelajarannya adalah sebagai berikut: 
1) Siswa membaca dalam hati materi tentang sistem reproduksi  manusia 
2) Setelah membaca materi sistem reproduksi manusia, siswa melakukan 
tanya-jawab dengan guru tentang isi dari materi yang telah dibacanya 
tersebut. 
3) Siswa mencatat rangkuman atau intisari yang berhubungan dengan materi 
sistem reproduksi manusia. 
4) Guru menjelaskan isi materi sistem reproduksi manusia dan 
menghubungkannya dengan bidang studi lain sekaligus membahasnya 
dengan bahasa yang relevan dengan isi materi tersebut, misalnya 
menjelaskan hubungan dengan bidang studi agama islam yang 
berlandaskan pada Alquran dan sunnah Rasulullah saw. 
5. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Integrasi  
Menurut Agus Warsisto (2008), setelah beliau mengadakan analisis, 
ada beberapa hal yang dipandang menjadi kelebihan dan kekurangan dari 





a. Kelebihan pendekatan integrasi dalam pembelajaran IPA Biologi, yaitu:  
1) Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.  
2) Dapat meningkatkan prestasi hasil belajar siswa.  
3) Dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar IPA Biologi.  
Beliau juga menambahkan bahwa pendekatan integrasi pada 
pembelajaran IPA Biologi diharapkan  bisa melatih siswa dalam memecahkan 
masalah dengan memanfaatkan multidisiplin ilmu dan interdisipliner, sehingga 
pemahaman siswa terhadap sesuatu masalah lebih bersifat kompreheinsif. 
Dengan pendekatan integrasi siswa akan dilatih bekerjasama dengan anggota 
kelompok dalam memecahkan permasalahan. 
b. Beberapa kendala yang dihadapi/ kekurangan dari pendekatan ini, yaitu:  
1) Guru harus menguasai juga nilai - nilai agama yang ada dalam Alquran.  
2) Perlu kemampuan tersendiri dalam mengkaitkan antara ayat- ayat suci 
Alquran dengan pokok bahasan yang akan diajarkan. 
3)  Dalam test sumatif nilai-nilai agama yang terintegrasi tidak dimasukkan 
dalam soal evaluasi. 
Beliau juga mengatakan bahwa kendala dari penggunaan pendekatan 
integrasi masih adanya anggapan guru, dengan integrasi agama dalam materi 
pembelajaran hanya menambah beban guru, ada juga anggapan karena tidak 
semua siswa itu beragama Islam maka kalau yang dikaitkan itu hanya agama 
Islam sebagian guru maupun siswa menganggap itu tidak adil.  
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Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis meneliti pada sekolah yang 
berlatar belakang islam yaitu MTs Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa 
agar judul dan pendekatan yang digunakan sinergi dengan keadaan dilapangan. 
B. Sistem Reproduksi Manusia. 
1. Pengertian Sistem Reproduksi  
Sistem reproduksi adalah suatu rangkaian dan interaksi organ dan zat 
dalam organisme yang dipergunakan untuk berkembang biak.  Sedangkan 
reproduksi atau perkembangbiakan adalah cara individu untuk menghasilkan 
individu baru yang memiliki sifat yang sama dengan induknya.  
Pengertian diatas sejalan dengan ayat Alquran surat Adzariyat ayat 49 
yang berbunyi :  
                  
Terejemahannya: “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan    




Sistem reproduksi terutama berkaitan dengan kelangsungan keberadaan 
spesies manusia, oleh karena itu sistem ini berbeda dengan sistem lainnya yang 
berhubungan dengan hemoestatis dan kemampuan bertahan manusia. Proses 
reproduksi manusia meliputi maturasi seksual (perangkat fisiologi untuk 
reproduksi) pembentukan gamet (spermatozoa dan ovum), fertilisasi (penyatuan 
gamet), kehamilan dan laktasi. 
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Reproduksi pada manusia terjadi secara kawin (seksual) melalui fertilisasi 
yang berlangsung didalam tubuh betina. Fertilisasi adalah proses peleburan (fusi) 
antara sel telur (ovum) dan sel mani (sperma) menjadi zigot didalam rahim ibu 
(tuba faloppi). Zigot yang telah membelah menjadi banyak sel akan berkembang 
menjadi embrio kemudian menjadi janin dalam rahim ibu. Lamanya waktu janin 
tumbuh dan berkembang didalam rahim ibu, dari mulai proses pembuahan hingga 
kelahiran adalah kurang lebih 9 bulan. 
2. Alat- alat  Reproduksi Manusia.  
a. Alat Reproduksi Laki-laki 
Alat reproduksi laki-laki terdiri atas beberapa organ kelamin yang 
kompleks, yang terdiri atas testis, skrotum, vas deferens, kantong sperma, 







   Gambar I: Alat Reproduksi pada Laki-laki.  
Sesuai dengan gambar diatas, alat reproduksi pada laki-laki 




1) Testis.  
Testis merupakan kelenjar kelamin yang berjumlah sepasang dan 
akan menghasilkan sel-sel sperma serta hormone testosterone. Di bagian 
kelenjar testis ada beberapa bagian yaitu :  
a) Tunika albunia, yaitu kapsul yang membungkus testis yang merentang 
kearah dalam yang terdiri dari sekitar 250 lobus.  
b) Tubulus seminiferus, yaitu tempat berlangsungnya spermatogenesis 
yang terlilit dalam lobulus. Di dalamnya terdapat sel sertoli yang 
berfungsi memberikan nutrisi pada spermatozoa yang sedang 
berkembang.  
c) Duktus, yang membawa sperma masuk dari testis kebagian eksterior 
tubuh.  
d) Epididimis, memiliki fungsi sebagai penyimpanan sperma dan mampu 
mempertahankannya sampai enam minggu ini sperma akan menjadi 
motil, sempurna dan mampu melakukan fertilisasi.  
e) Dektus deferen, adalah kelanjutan dari epididimis yang berupa tuba 
lusrus yang terletak dalam korda spermatic yang mengandung 
pembuluh darah dan pembuluh limfatik, otot kremater dan jaringan 
ikat. Duktus ini mengalir dibalik kandung kemih bagian bawah untuk 





2) Skrotum.  
Skrotum adalah kantong kulit yang melindungi testis dan 
berfungsi sebagai tempat bergantungnya testis.  
3) Vas deferens.  
Vas deferens adalah sebuah tabung yang dibentuk dari otot  dan 
berfungsi sebagai tempat penyimpanan sperma sebelum dikeluarkan 
melalui sperma.  
4) Kelenjar prostat.  
Kelenjar prostat sebagai penghasil cairan basa untuk melindungi 
sperma dari gangguan luar.  
5) Uretra.  
Uretra merupakan saluran sperma dan urine. Uretra berfungsi 
mengeluarkan sperma dan urine keluar tubuh.  
6) Penis.  
Penis dibagi menjadi dua bagian, yaitu batang dan kepala penis. 
Pada bagian batang terdapat kulit yang menutupinya, disebut preputium. 
Kulit ini diambil secara operatif saat melakukan sunat. Penis tidak 
mengandung tulang dan tidak terbentuk dari otot. ukuran dan bentuk 
penis bervariasi, tetapi jika penis ereksi ukurannya hampir sama. 
Kemampuan ereksi sangat berperan dalam fungsi reproduksi. Pada bagian 
dalam penis terdapat saluran yang berfungsi mengeluarkan urine. Saluran 
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ini berfungsi untuk mengalirkan sperma keluar. Jadi fungsi penis sebagai 
alat senggaman, saluran pengeluaran sperma dan urine.  
Selanjutnya adalah proses pembentukan sperma pada laki-laki. 
Proses pembentukan dan pemasakan sperma disebut spermatogenesis. Pada 
pembahasan sebelumnya dikatakan bahwa sperma dihasilkan oleh testis. 
Spermatogenesis terjadi ditubulus semineferus testis. Dalam tubulus tersebut 
terdapat sel sperma, yang disebut spermatogenium. Spermatogenium 
kemudian membelah secara mitosis menghasilkan spermatogenium yang 
haploid. Spermatogenium ini kemudian membesar membentuk spermatosit 
primer. Spermatosit primer seterusnya akan membelah meiosis I untuk 
menghasilkan dua spermatosit sekunder yang haploid. Kemudian setiap 
spermatosit sekunder akan membelah secara meiosis II untuk menghasilkan 
dua spermatid yang haploid. Sel-sel spermatid akan berdeferensiasi menjadi 
spermatozoa atau sperma.  






Gambar II: Alat Reproduksi pada wanita.  
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Sistem reproduksi pada perempuan dapat dibedakan menjadi dua, 
yaitu alat kelamin luar (genital eksternal) dan alat  kelamin dalam (genital 
internal).  
1) Alat kelamin luar (genital eksternal) terdiri dari beberapa bagian yaitu: 
a) Vagina.  
Vagina merupakan saluran yang menghubungkan organ uterus 
dengan tubuh bagian luar. Berfungsi sebagai organ kopulasi dan 
saluran persalinan keluarnya sehingga sering disebut dengan liang 
peranakan.  
b) Vulva.  
Vulva merupakan suatu celah yang terdapat dibagian luar dan 
terbagi menjadi dua bagian yaitu:  
(1) Labium mayor merupakan sepasang bibir besar yang terletak 
dibagian luar dan membatasi vulva.  
(2) Labium minor merupakan sepasang bibir kecil yang terletak 
dibagian dalam dan membatasi vulva.  
2) Alat kelamin dalam (genital internal).  
Genitalia internal tersusun dari organ-organ yang sangat penting 
dan ketergantungan dari organ yang satu dengan organ yang lainnya 





a) Ovarium.  
Ovarium  merupakan organ utama pada wanita. Berjumlah 
sepasang dan terletak didalam rongga perut pada daerah pinggang 
sebelah kiri dan kanan. Berfungsi untuk menghasilkan sel ovum dan 
hormon wanita seperti:  
(1) Estrogen berfungsi untuk mempertahankan sifat sekunder pada 
wanita, serta juga membantu dalam proses pematangan sel ovum.  
(2) Progesterone berfungsi dalam memelihara masa kehamilan.  
b) Fimbriae.  
Fimbriae merupakan serabut/ silia lembut yang terdapat 
dibagian pangkal ovarium berdekatan dengan ujung saluran oviduct. 
Berfungsi untuk menangkap sel ovum yang telah matang yang 
dikeluarkan oleh ovarium.  
c) Infundibulum.  
Infundibulum  merupakan bagian ujung oviduct yang berbentuk 
corong/ membesar dan berdekatan dengan fimbrae. Berfungsi 
menampung sel ovum yang telah ditangkap oleh fimbrae.   
d) Tuba fallopi.   
Tuba fallopi merupakan saluran memanjang setelah 
infundibulum yang bertugas sebagai tempat fertilisasi dan jalan bagi 




e) Oviduct  
Oviduct merupakan saluran panjang kelanjutan dari tuba 
fallopi. Berfungsi sebagai tempat fertilisasi dan jalan bagi sel ovum 
menuju uterus dengan bantuan silia pada dindingnya.  
f) Uterus.  
Uterus merupakan organ yang berongga dan berotot. Berbentuk 
seperti buah pir dengan bagian bawah yang mengecil. Berfungsi 
sebagai tempat pertumbuhan embrio. Tipe uterus pada manusia adalah 
simpleks yaitu dengan satu ruangan yang hanya untuk satu janin. 
Uterus mempunyai tiga macam lapisan dinding yaitu:  
(1) Perimetrium yaitu lapisan yang terluar yang berfungsi sebagai 
pelindung uterus.  
(2) Miometrium  yaitu lapisan yang kaya akan sel otot dan berfungsi 
untuk kontraksi dan relaksasi uterus dengan melebar dan kembali 
ke bentuk semula setiap bulannya.  
(3) Endometrium merupakan lapisan terdalam yang kaya akan sel 
darah merah. Bila tidak terjadi pembuahan maka dinding 
endometrium inilah yang akan meluruh bersamaan dengan sel 
ovum matang.  
g) Cervix.  
Cervix merupakan bagian dasar dari uterus yang bentuknya 
menyempit sehingga disebut juga sebagai leher rahim.  
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h) Klitoris.  
Klitoris merupakan tonjolan kecil yang terletak didepan vulva 
dan sering disebut dengan klentit.  
Kemudian akan diuraikan proses pembentukan sel telur (ovum) pada 
perempuan. Proses pembentukan ovum disebut oogenesis dan terjadi 
diovarium. Pembentukan ovum diawali dengan pembelahan mitosis lapisan 
luar ovarium untuk membentuk oogenium yang diploid. Ketika folikel 
tumbuh, oosit primer membelah secara meiosis I menghasilkan satu oosit 
sekunder dan badan kutub. Oosit sekunder kemudian berkembang menjadi 
ovum haploid yang siap untuk dibuahi oleh sperma.  
3. Fertilisasi dan Perkembangan Embrio.  
Fertilisasi adalah proses peleburan antara sel sperma jantan  dan sel 
ovum betina yang telah matang dan terjadi didalam tuba faloppi (rahim) ibu.  
Proses terjadinya fertilisasi yaitu ketika ovum yang telah matang dilepas 
ovarium dan ditangkap rumbai-rumbai pada corong tuba faloppi. Ketika ada 
sperma yang masuk maka ovum akan dibuahi sperma. Ovum yang sudah 
dibuahi membentuk zigot, kemudian zigot bergerak menuju rahim. Apabila 
ovum tidak  dibuahi sperma, maka jaringan dalam dinding rahim, yang telah 





Bersamaan dengan terjadinnya pematangan ovum, sel-sel dinding rahim 
tumbuh menebal dan banyak pembuluh darah sehingga pada saat zigot datang 
dan menempel tidak terjadi gangguan. Pematangan ovum dan penebalan 
dinding rahim dipengaruhi hormone esterogen dan progesterone. Didalam 
rahim embrio berkembang selama 9 bulan untuk menjadi bayi. 
 










 Gambar III: Proses pembentukan manusia didalam rahim ibu.  
Uraian tentang proses pembentukan manusia diatas sesuai dengan yang 
tercantum didalam Alquran surah Al-mu’minun ayat 12-14, seperti yang 




                              
                                
                                 
 
Terjemahannya : “Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
dari suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami 
jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kokoh (rahim). kemudian air mani itu Kami 
jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami 
jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami 
jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami 
bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan Dia 
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah 
Allah, Pencipta yang paling baik”.  
(Qs. Al-mu’minun: 12-14). 
 
4. Siklus Menstruasi pada Perempuan.  
Menstruasi disebut juga haid merupakan pendarahan yang terjadi akibat 
luruhnya dinding sebelah dalam rahim (endometrium) yang banyak 
mengandung pembuluh darah. Lapisan endometrium  dipersiapkan untuk 
menerima pelekatan embrio. Jika tidak terjadi pelekatan embrio maka lapisan 
ini akan luruh, kemudian darah keluar melalui serviks dan vagina. Pendarahan 
ini terjadi secara periodic, jarak waktu antara menstruasi yang satu dengan 
menstruasi berikutnya dikenal dengan satu siklus menstruasi.  
Siklus menstruasi wanita berbeda-beda namun rata-rata berkisar 28 hari. 
Hari pertama menstruasi dinyatakan sebagai hari pertama  siklus menstruasi. 
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Siklus ini terdiri atas empat fase, yaitu fase menstruais, fase pra-ovulasi, fase 
ovulasi dan fase pasca ovulasi.  
5. Mengenal Penyakit AIDS. 
AIDS (Acquired Immune- deficiency Disease syndrome) adalah 
penyakit yang dapat menyebabkan kematian AIDS disebabkan oleh virus HIV 
(Human Immunodeficiency virus) yang mulai dikenal pada abad ke- 20 ini.  
Sebagian besar orang tertular HIV karena hubungan seksual diluar 
pernikahan. Virus HIV dapat menyerang orang pemakai narkoba dan tato yang 
menggunakan jarum suntik yang telah terkontaminasi dengan virus HIV. 
Penularan HIV juga bisa melalui tranfusi darah. Ibu hamil yang mengidap 
AIDS dapat menularkan virus HIV pada janinya. Di Indonesia Penularan HIV 
sangat cepat sekali data terakhir yang dikeluarka oleh BKKBN bahwa pada 
tahun 2011 jumlah pengidap virus HIV/ AIDS di indonesia lebih dari 200.000 
orang.  
Bencana ini telah diperingatkan oleh Allah swt 14. 000 tahun yang lalu 
lewat Alquran surat Al-Isra’a ayat 132 dan melalui lisan rasulullah saw: 
                        
Terjemahannya: “Dan janganlah kamu mendekati zina, Sesungguhnya zina 
itu adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang 






        Sedangkan dalam hadisnya Rasulullah saw bersabda:  
 
Terjemahannya:“Tidak merajalela tindak asusila ditengah suatu kaum 
sampai mereka mengeksposnya kecuali akan mewabah 
di tengah-tengah mereka berbagai macam penyakit dan 
virus mematikan yang belum pernah ada pada kaum-
kaum sebelumnya yang telah berlalu sebelum mereka 
”(HR. Ahmad). 
 
C. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Istilah hasil belajar tersusun dari dua kata yaitu dari kata hasil dan 
belajar. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, hasil diartikan sebagai suatu 
kegiatan yang telah dicapai dari apa yang dilakukan atau apa yang telah 
dikerjakan, diciptakan, baik semua individu maupun kelompok dalam bidang 
tertentu. Sedangkan belajar dapat didefinisikan sebagai berikut “ belajar ialah 
suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. 
Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. 
Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup 
bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. 
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Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan (Suprijono,  2009:5). 
Menurut Nana Sudjana (2006: 3-5), Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.  
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan 
kurikuler maupun tujuan instruksional menggunakan klasifikasi hasil belajar 
dari benyamin bloom yang secara garis besar membagi menjadi 3 ranah, yakni : 
a. Ranah kognitif ; berkenaan dengan hasil intelektual yang terdiri dari 6 
aspek, yakni pengetahuan/ ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis 
dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan 
keempat aspek berikutnya temasuk kognitif tingkat tinggi. 
b. Ranah afektif; berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 5 aspek yakni   
penerimaan, jawaban/ reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 
c. Ranah psikomotorik; berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan  
kemampuan bertindak, ada 6 aspek psikomotorik, yakni 1) gerakan refleks, 
2)keterampilan gerakan dasar, 3) kemampuan perseptual,4) keharmonisan/ 
ketepatan, 5) gerakan keterampilan kompleks, dan 6) gerakan ekspresif dan 
interpretatif. 
Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai 
oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa 
dalam menguasai isi bahan pengajaran (Nana Sudjana, 2006: 5). 
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Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama 
yakni faktor dari lingkungan dan  Faktor yang datang dari diri siswa terutama 
kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruh 
terhadap hasil belajar yang dicapai. Seperti yang dikemukakan oleh Clark 
bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70 persen dipengaruhi oleh kemampuan 
siswa dan 30 persen dipengaruhi oleh lingkungan (Sabri, 2007:45). 
2. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan oleh 
beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu dibagi ke 
dalam dua bagian yakni: faktor internal (yang berasal dari dalam diri seseorang) 
dan faktor eksternal (yang berasal dari luar seseorang). 
Menurut Slameto (2003: 65) ada tiga faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar yaitu disamping faktor internal dan eksternal, juga dipengaruhi oleh 
faktor pendekatan belajar : 
a. Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang 
meliputi dua aspek yaitu psiologi (yang bersifat jasmaniah) dan aspek 
psikologi (yang bersifat rohaniah). 
1) Aspek psikologi merupakan gambaran dari kondisi umum jasmani dan 
tonus (tegangan otot) yang menandai kebugaran organ-organ tubuh dan 
sendi-sendinya, hal ini dapat mempengaruhi semangat dan intesitas siswa 
dalam mengikuti pelajaran. 
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2) Aspek psikologi merupakan aspek yang dapat mempengaruhi kuantitas 
perolehan pembelajaran siswa yang meliputi: 
b. Tingkat kecerdasan/intelegensi siswa 
Pada umumnya intelegensi dapat diartikan sebagai kemampuan 
psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan 
lingkungan secara tepat yaitu menggunakan intelejensinya di jalan 
Allah seperti memikirkan hal-hal yang baik bukan untuk hal-hal yang 
buruk seperti merencanakan kejahatan. Sebagaimana dalam firman 




Terjemahnya: “Barang siapa yang menghendaki kemuliaan, maka 
bagi Allah-lah kemuliaan itu semuanya. Kepada-Nyalah 
naik perkataan-perkataan yang baik dan amal saleh 
dinaikkan-Nya. Dan orang-orang yang merencanakan 
kejahatan bagi mereka azab yang keras. Dan rencana 
jahat mereka akan hancur” (Qs. Fathira: 10). 
c. Sikap siswa 
Sikap merupakan suatu gejala internal yang berdimensiafektif 
berupa kecenderungan untuk memberikan reaksi atau respon dengan 




d. Bakat siswa 
Secara umum, bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki 
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa  yang akan datang. 
Bakat mempunyai pengaruh yang besar dalam menentukan 
keberhasilan belajar, dan dalam diri setiap oarang mempunyai bakat 
yang berbeda-beda. Sesuai dengan firman Allah swt dalam Q.S Al-Lail 
ayat 4. 
 
Terjemahnya: “Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda”. 
(Qs. Al-lail: 4) 
e. Minat siswa 
 Minat dapat diartikan sebagai kecenderungan dan kegairahan 
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu yang dapat 
timbul karena daya tarik dari luar serta juga dari dalam hati sanubari. 
f. Motivasi Siswa 
 Motivasi adalah keadaan intrnal yang organisme  baik itu 
manusia ataupun hewan untuk berbuat atau melakukan sesuatu. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa yang 




1) Lingkungan sosial 
Lingkungan sosial terbagi atas dua bagian yaitu lingkungan sosial 
sekolah dan lingkungan sosial siswa. Yang termasuk lingkungan sosial 
sekolah adalah para guru, staf administrasi, dan teman-teman sekelas. 
Sedangkan lingkungan sosial siswa meliputi masyarakat dan tetangga 
serta teman-teman sepermainan di sekitar tempat tinggal siswa. Kedua 
lingkungan siswa ini dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap 
semangat belajar siswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal. 
2) Lingkungan nonsosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah gedung 
sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, 
alat-alat belajar, keadaan cuaca serta waktu belajar yang digunakan siswa. 
3. Faktor Pendekatan Belajar 
Faktor ini dapat dipahami sebagai cara atau strategi yang digunakan 
siswa dalam menunjang efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran, seperti 
mengikuti proses pembelajaran dengan serius agar mencapai hasil belajar yang 
optimal. 




Terjemahannya: “Peliharalah setiap shalatmu dan peliharalah shalat wustaa. 
Berdirilah karena Allah dalam shalatmu dengan khusyu”. 
(Qs. Al-baqarah: 238). 
 
Dalam ayat tersebut memerintahkan agar setiap muslim dapat 
memelihara setiap shalatnya, maksudnya setiap shalat yang dilakukan harus 
dikerjakan dengan sebaik-baiknya atau dengan bersungguh-sungguh, sama 
halnya dalam proses pembelajaran, untuk menunjang tercapainya efektivitas 
dan efensiensi proses pembelajaran yang optimal, maka setiap proses 


















A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen, yaitu desain 
penelitian yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
eksperimen. Kelompok penelitian menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 
eksperimen (menggunakan pendekatan integrasi) dengan kelompok kontrol (tanpa 
menggunakan pendekatan integrasi). 
Penelitian ini dilakukan dalam 4 (empat) kali pertemuan pada pokok 
bahasan sistem reproduksi manusia. Penelitian dilaksanakan pada dua kelas yang 
masing-masing menggunakan penerapan yang berbeda. Siswa kelas IXA yang 
berjumlah 25 orang, belajar dengan menggunakan pendekatan integrasi 
(Kelompok eksperimen), dan siswa kelas IXB yang berjumlah 25 orang belajar 
tanpa menggunakan pendekatan integrasi (Kelompol kontrol). 
Data yang dikumpulkan penulis dalam penelitian ini yaitu berupa data hasil 
belajar IPA Biologi siswa yang diperoleh dengan menggunakan instrumen tes hasil 
belajar yang diberikan sebagai tes kemampuan untuk mengetahui hasil belajar 




B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 173) populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian. Apabila sesorang ingin meneliti semua elemen yang ada 
dalam wilayah penelitian maka, penelitiannya merupakan penelitian populasi, 
studi atau penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus.   
Pendapat lain dikemukakan oleh Arif Tiro (2003), bahwa populasi 
adalah keseluruhan aspek tertentu dari ciri, fenomena atau konsep yang menjadi 
pusat perhatian. 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas IX MTs Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa yang 
berjumlah 50 orang.  
2. Sampel  
Menurut Iqbal Hasan (2008), dalam buku Pokok-pokok Materi Statistik, 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu 
yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa 
mewakili populasi. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Purposive 
Cluster Sampling, sampel bertujuan dilakukan dengan cara mengambil subjek 
yang didasari tujuan untuk mencari kelas pembanding. 
Jadi yang dimaksud dengan sampel adalah sejumlah individu yang 
dipilih sebagai wakil populasi dalam pengambilan  data. Adapun yang dijadikan 
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sampel dalam penelitian ini adalah kelas IXA (kelompok eksperimen) dan IXB 
(kelompok kontrol) MTs Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa yang 
berjumlah 50 orang. 
C. Desain Penelitian  
Desain  penelitian yaitu suatu pendekatan yang digunakan dalam suatu 
penelitian. Desain penelitian pada dasarnya seluruh proses pemilihan dan 
penentuan secara matang tentang hal-hal yang dilakukan serta dapat pula dijadikan 
dasar penilaian baik oleh peneliti itu sendiri maupun orang lain terhadap semua 
langkah yang diambil (Sugiyono, 2010: 112). 
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data maka desain penelitiannya 
adalah berupa Pretest-Postest Control group Design untuk memperoleh data 








 Keterangan : 
       MI = Kelas Eksperimen 
          Mc = Kelas kontrol 
       O1 = Pre-test 
    O2 = Post-test 




















       O3 = Pre-test 
       O4 = Post-test 
     = perubahan awal sampai akhir 
 
Dari gambar  desain penelitian di atas bahwa pada kelas eksperimen 
(MI) akan diberikan pre-test (O1) setelah itu akan mendapatkan perlakuan 
awal dengan menggunakan pendekatan integrasi (Sains dalam Alquran). Dari 
perlakuan ini yang akan di lihat hasil belajar dan perlakuan akhir atau post-test 
(O2). Setelah di lihat hasil belajar dan post-tesnya maka akan dilihat hasilnya. 
Sedangkan kelas kontrol (Mc) akan diberikan pre-test (O3), akan tetapi 
pendekatan yang digunakan berbeda dengan kelas eksperimen, kelas kontrol 
ini tanpa menggunakan pendekatan integrasi (Sains dalam Al-quran), setelah 
itu  akan diberikan post-test (O4) untuk mendapatkan hasil akhir.  
Dari bagan gambar sederhana dan keterangan di atas dapat dilihat 
perbedaan sebelum dan setelah perlakuan diberikan, baik pada kelas 
eksperimen dengan menggunakan pendekatan integrasi (Sains dalam Alquran)  
maupun pada kelas kontrol tapi tidak menggunakan pendekatan integrasi 
(Sains dalam Alquran), selanjutnya keadaan siswa setelah perlakuan 
dibandingkan yaitu antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol sama-sama 





D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan  untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tes Hasil Belajar IPA Biologi 
Tes adalah suatu pertanyaan, tugas, atau seperangkat tugas yang 
direncanakan untuk memperoleh informasi, yang setiap butir pertanyaan 
mempunyai jawaban, dan memberikan impilikasi bahwa setiap butir tes 
menurut jawaban dari orang yang dites. Instrument tes sering kali digunakan 
untuk mengukur hasil belajar aspek kognitif (pengetahuan). (Hamzah Uno 
2007: 71).  
Jenis instrumen ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar IPA 
Biologi kelas IX MTs Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa, melalui Tes 
pretest dan posttest. 
2. Observasi 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian 
dilakukan pencatatan. 
Dalam penelitian ini lembaran observasi merupakan penilaian aspek 
afektif yaitu digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses belajar 
mengajar berlangsung.  
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Dengan demikian, yang menjadi objek observasi dalam penelitian ini 
yaitu peningkatan hasil belajar IPA Biologi siswa kelas IX MTs Madani 
Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa. 
E. Tekhnik Pengumpulan Data  
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
ada dua yaitu: 
1. Tes Hasil Belajar IPA Biologi  
Tes yang digunakan oleh peneliti berupa tes pilihan ganda yang terdiri 
dari tes awal Pre-test untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum 
menggunakan pendekatan integrasi (Sains dalam Alquran), dan test akhir post-
test untuk melihat kemampuan siswa setelah diterapkannya pendekatan 
integrasi (Sains dalam Alquran). 
3. Observasi 
Observasi digunakan oleh peneliti untuk melihat aktivitas belajar siswa 
dalam kelas, hal ini dilihat dari aktivitas siswa dalam mengajukan pertanyaan, 
mengembangkan ide, mengajukan gagasan untuk memecahkan masalah. 
F. Prosedur Penelitian.  
Adapun tahap-tahap prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Tahap Persiapan 
Yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum peneliti 
mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, 
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misalnya membuat draft skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan 
penelitian kepada pihak-pihak yang bersangkutan serta mempersiapkan alat dan 
bahan yang akan digunakan dalam penelitian. 
2. Tahap Penyusunan 
Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui 
permasalahan yang tejadi di lapangan sehingga mempermudah dalam 
pengumpulan data. Selain itu menyusun instrumen penelitian yang meliputi 
RPP, lembar observasi, alat dokumentasi dan soal-soal untuk pretest dan 
posttest. 
3. Tahap Pelaksanaan.  
a. Pre perlakuan  
1) Menetapkan waktu pelaksaanan pembelajaran 
2) Menyiapkan sumber belajar yang berkaitan dengan materi  
3) Memberikan pembelajaran secara umum sesuai dengan materi  
4) Memberikan tes awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa tentang 
materi yang akan dipelajari. Tujuan pemberian tes tersebut dilakukan 
yaitu untuk mengetahui hasil belajar IPA Biologi Siswa kelas IX
 
MTs 
Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa sebelum menggunakan 
pendekatan integrasi (Sains dalam Alquran) pada pokok bahasan sistem 






-  Pada kelas kontrol  
1) Melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode 
ceramah. Adapun langkah-langkahnya yaitu sebagai berikut:  
a) Guru menjelaskan secara lisan materi sistem reproduksi manusia 
b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 
materi sistem reproduksi manusia 
c) Guru menanggapi sekaligus menjawab pertanyaan dari siswa 
d) Guru memberikan penguatan sekaligus menyimpulkan terkait dengan 
materi yang telah disampaikan.  
2) Memberikan tes akhir (Post-test) untuk mengetahui hasil belajar siswa 
pada pokok bahasan sistem reproduksi manusia. 
3) Observasi. Selama proses pembelajaran berlangsung akan dilakukan 
pengamatan menyangkut sikap, interaksi, dan keaktifan siswa dalam 
mengikuti pelajaran. 
-   Pada kelas eksperimen 
1) Melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunkan pendekatan 
integrasi (Sains dalam Alquran). Adapun langkah-langkahnya yaitu 
sebagai berikut:   
a)  Siswa membaca dalam hati materi sistem reproduksi manusia 
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b) Setelah membaca materi sistem reproduksi manusia, siswa melakukan 
tanya-jawab dengan guru tentang isi dari materi yang telah dibacanya 
tersebut. 
c) Siswa mencatat rangkuman atau intisari yang berhubungan dengan 
materi sistem reproduksi manusia. 
d) Guru menjelaskan isi materi sistem reproduksi manusia dan 
menghubungkannya dengan bidang studi lain dan membahasnya 
dengan bahas yang relevan dengan isi materi tersebut, misalnya 
menghubungkan atau memadukan dengan bidang studi agama islam 
yang berlandaskan pada Alquran dan sunnah Rasulullah saw. 
2) Memberikan tes akhir (Post-test) untuk mengetahui hasil belajar siswa 
pada pokok bahasan sistem reproduksi manusia. 
3) Observasi. Selama proses pembelajaran berlangsung akan dilakukan 
pengamatan menyangkut sikap, interaksi, dan keaktifan siswa dalam 
mengikuti pelajaran. 
c. Evaluasi 
Hasil dari tahap pelaksanaan perlakuan akan dievaluasi kemudian akan 
dinilai sesuai dengan hasil yang telah dicapai oleh siswa tersebut. Tujuannya 
adalah untuk memperoleh informasi sehubungan dengan hasil belajar  IPA 
Biologi siswa yang diajar tanpa menggunakan pendekatan integrasi (Sains 
dalam Alquran) dan yang diajar dengan menggunakan pendekatan integrasi 
(Sains dalam Alquran). 
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G. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis statistik, 
untuk pengolahan data hasil penelitian (hasil belajar) yang meliputi analisis 
deskriptif yang dimaksudkan untuk menjawab masalah pertama dan masalah 
kedua, dan analisis inferensial untuk menjawab masalah ketiga yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini. 
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif 
Data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis statatistik deskriptif yang digunakan untuk 
mendeskripsikan karakteristik ditribusi skor hasil belajar IPA Biologi. Adapun 
untuk langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
                 R = Xt – Xr + 1 
Keterangan :  R = Rentang nilai 
     Xt = Data terbesar 
     Xr = Data terkecil 
2) Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
Keterangan : K = Kelas interval 






3) Menghitung panjang kelas interval 




 Keterangan :    p  = Panjang kelas interval 
                    R = Rentang nilai 
                    K = Kelas interval 
 
b. Menghitung rata-rata dengan rumus: 









 (Sudjana, 2004: 70) 
Keterangan : X   = Rata-rata yang dicari 
        ii xf
  
= Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada. 
               if        = Number of cases (banyak skor-skor itu sendiri) 
 
c. Menghitung persentase  
     %100x
N
fP    
      Keterangan: 
      P  = Persentase 
     f   = Frekuensi 
   N = Jumlah siswa (Sudijono, 2006: 34) 
d. Mengkategorikan hasil belajar kognitif siswa pada aspek pemahaman konsep   







                          Tabel 3.I 
              Kategori Hasil Belajar 
Nilai Ketegori 
0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 –   84 






                 (adaptasi dari Depdikbud (Nurhayati 2009). 
2. Teknik Analisis Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menafsir skor rata-rata 
populasi dengan menggunakan interval taksiran rata-rata. Teknik analisis 
statistik inferensial ini digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian 
dengan menggunakan uji-f. Pengujian hipotesis ini dimaksudkan untuk 
menjawab hipotesis penelitian yang telah digunakan.  
Analisis statistik inferensial digunakan untuk membedakan dan 
menjawab rumusan masalah ketiga, apakah terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar IPA Biologi siswa yang diajar dengan menggunakan 
pendekatan integrasi (Sains dalam Alquran) dan yang tidak diajar dengan 
menggunakan pendekatan integrasi (Sains dalam Alquran). Adapun analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
1. Hasil Penelitian  
1. Data Hasil Belajar IPA Biologi siswa yang Diajar dengan Menggunakan 
Pendekatan Integrasi (Sains dalam Alquran).  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Madani Alauddin 
Pao-pao Kabupaten Gowa pada siswa kelas IXA, penulis mengumpulkan data 
dari instrumen tes melalui skor hasil belajar pre-test dan post-test siswa yang 
diajar dengan menggunakan pendekatan integrasi (Lihat Lampiran A4). 
Hasil analisis statistik yang diperoleh dari pre-test, yaitu rentang nilai 
(R) sebesar 36, banyaknya  kelas  sebanyak 5,62, interval kelas/panjang kelas 
(K) sebesar  6, nilai rata-rata (X) yang diperoleh sebesar 38,8 dan nilai standar 
devisiasi (Sd) sebesar 11,08 (untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Lampiran 
A4). Dan data keseluruhan hasil belajar IPA Biologi siswa dapat dilihat pada 




















(fi.xi) (xi-x)2 F (xi-x)2 Persent
ase (%) 
20-25 6 6 22,5 135 265,69 1594,14 24 
26-31 1 7 28,5 28,5 106,09 106,09 4 
31-37 2 9 34,5 69 18,49 36,98 8 
38-43 8 17 40,5 324 2,89 23,12 32 
44-49 1 18 46,5 46,5 59,29 59,29 4 
50-55 7 25 52,5 367,5 187,69 1126,14 28 
Jumlah 25 - 225 970,5  2945,76 100 
 
Sedangkan Hasil analisis statistik yang diperoleh dari post-test, yaitu 
rentang nilai (Range) sebesar 36, banyaknya  kelas  sebanyak 5,62 interval 
kelas/panjang kelasnya 6, rata-rata nilai (X) yang diperoleh sebesar 76,9 dengan  
nilai standar devisiasi (Sd) sebesar 9,45 (untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada 
Lampiran A4). Dan data keseluruhan hasil belajar IPA Biologi siswa dapat dilihat 


























60  – 65 4 4 62,5 250 207,36 892,44 16 
66 – 71 3 7 68,5 205,5 70,56 211,68 12 
72  – 77 5 12 74,5 372,5 5,76 28,8 20 
78 – 83 8 20 80,5 644 12,96 103,68 32 
    84 – 89  2 22 86,5 173 92,16 184,32 8 
90 – 95 3 25 92,5 277,5 243,36 730,08 12 
Jumlah 25 -  1922,5  2151 100 
 
2. Data Hasil Belajar IPA Biologi Siswa yang Diajar tanpa Menggunakan 
Pendekatan Integrasi (Sains dalam Alquran).  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Madani Alauddin 
Pao-pao Kabupaten Gowa pada siswa kelas IXB , penulis mengumpulkan data 
dari instrumen tes melalui skor hasil belajar pre-test dan post-test siswa yang 
diajar tanpa menggunakan pendekatan integrasi (Lihat Lampiran A4). 
Hasil yang diperoleh dari pre-test, yaitu rentang (R) nilainya sebesar 36, 
banyaknya  kelas sebanyak  5,62, interval kelas/panjang kelas ialah sebesar 6 
rata-rata (X) sebesar 39,5 dan nilai standar devisiasi (Sd) sebesar 12,45. (teknik 
analisis selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran A4). Data keseluruhan hasil 




















20-25 6 6 22,5 135 290,36 1742,16 24 
26-31 2 8 28,5 57 121,88 243,78 8 
31-37 2 10 34,5 69 25,40 50,8 8 
38-43 4 14 40,5 162 0,92 3,68 16 
44-49 2 16 46,5 93 84,44 168,88 8 
50-55 9 25 52,5 472,5 167,96 1511,64 36 
Jumlah 25 - 225 988,5  3720,94 100 
 
Sedangkan Hasil analisis statistik yang diperoleh dari nilai post-test , 
yaitu rentang nilai (Range) sebesar 36, banyaknya  kelas  sebanyak 5,62 interval 
kelas/panjang kelasnya 6, rata-rata nilai (X) yang diperoleh sebesar 69,9 dan 
nilai standar devisiasi (Sd) 8,71  (untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada 
Lampiran A4). Dan data keseluruhan hasil dapat dilihat pada tabel distribusi 
frekuensi di bawah ini: 
Tabel 4.4 















20-25 6 6 22,5 135 290,36 1742,16 24 
26-31 2 8 28,5 57 121,88 243,78 8 
31-37 2 10 34,5 69 25,40 50,8 8 
38-43 4 14 40,5 162 0,92 3,68 16 
44-49 2 16 46,5 93 84,44 168,88 8 
50-55 9 25 52,5 472,5 167,96 1511,64 36 




3. Pengaruh Penggunaan Pendekatan Integrasi (Sains dalam Alquran) 
terhadap Hasil Belajar IPA Biologi Siswa.   
Pada bagian ini diurutkan hasil analisis deskriptif dan inferensial yang 
dimaksud untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 
hasil belajar IPA Biologi siswa dengan menggunakan pendekatan integrasi di 
kelas IX MTs Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa. Penulis melakukan 
penelitian dengan dua kelas atau kelompok, yaitu kelas IXA merupakan kelas 
eksperimen dan kelas IXB merupakan kelas kontrol, masing-masing kelompok 
diberi tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) untuk mengetahui tingkat 
penguasaan materi siswa. 
Hasil belajar IPA Biologi siswa berdasarkan tes hasil belajar pada kelas 
eksperimen yang diberi pre-test dan post-test, serta yang diajar dengan 
menggunakan pendekatan integrasi dapat kita lihat pada tabel kategori 
peningkatan penguasaan materi sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Prsentase Kategori Hasil Belajar IPA Biologi Siswa yang Diajar dengan 
Menggunakan Pendekatan Integrasi 
 
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 
        0 – 34 
      35 – 54 
      55 – 64 
      65 – 84 
















TOTAL 25 100 
                   Sumber Data : Hasil Pre-test Siswa Kelas IXA MTs Madani Alauddin 
Pao-pao Kabupaten Gowa. 
70 
 
Berdasarkan tabel persentase hasil belajar IPA Biologi siswa di atas 
menunjukkan bahwa terdapat 7 siswa (28%) berada pada kategori sangat 
rendah,15 siswa (60%) berada pada kategori rendah, 3 siswa (12%) berada pada 
kategori sedang, dan tidak terdapat siswa yang berada pada kategori tinggi (0%) 
begitu pula pada kategori sangat tinggi (0%). Berdasarkan hasil perhitungan 
tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA Biologi siswa saat 
test awal (pre-test) pada kelompok eksperimen tergolong rendah. 
Tabel 4.6 
Persentase Kategori Hasil Belajar IPA Biologi Siswa yang Diajar dengan  
Menggunakan Pendekatan Integrasi  
 
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 
















TOTAL 25 100 
                   Sumber Data : Hasil Post-test Siswa Kelas IXA MTs Madani 
Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan tabel persentase hasil belajar IPA Biologi siswa diatas 
menunjukkan bahwa terdapat 5 siswa (20%) berada pada kategori sangat tinggi 
sekali, 17 siswa (68%) berada pada kategori tinggi, 3 siswa (12%) berada pada 
kategori sedang, dan tidak terdapat siswa yang berada pada kategori rendah 
(0%) begitu pula pada kategori sangat rendah (0%). Berdasarkan hasil 
perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA Biologi siswa 




Presentase Kategori Hasil Belajar IPA Biologi Siswa yang Diajar tanpa 
Menggunakan Pendekatan Integrasi  
 
Interval Kategori Frekuensi Persentase ( 00 ) 
 0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 
















TOTAL 25 100 
                   Sumber Data : Hasil Pre-test Siswa Kelas IXB MTs Madani Alauddin 
Pao-pao Kabupaten Gowa  
Berdasarkan tabel persentase hasil belajar IPA Biologi siswa di atas 
menunjukkan bahwa terdapat 8 siswa (32%) berada pada kategori sangat 
rendah,15 siswa (60%) berada pada kategori rendah, 2 siswa (8%) berada pada 
kategori sedang, dan tidak terdapat siswa yang berada pada kategori tinggi (0%) 
begitu pula pada kategori sangat tinggi (0%). Berdasarkan hasil perhitungan 
tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA Biologi siswa saat 
test awal (pre-test) pada kelompok kontrol tergolong rendah. 
Tabel 4.8 
Kategori Hasil Belajar IPA Biologi Siswa yang Diajar tanpa Menggunakan 
Pendekatan Integrasi 
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 
















TOTAL 25 100 
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             Sumber Data :  Hasil Post-test Siswa Kelas IXB MTs Madani Alauddin 
Pao-pao Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan tabel presentase hasil belajar IPA Biologi siswa diatas 
menunjukkan bahwa terdapat 2 siswa (8%) berada pada kategori sangat tinggi 
sekali, 17 siswa (68%) berada pada kategori tinggi, 6 siswa (24%) berada pada 
kategori sedang, dan tidak terdapat siswa yang berada pada kategori rendah 
(0%) begitu pula pada kategori sangat rendah (0%). Berdasarkan hasil 
perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA Biologi siswa 
saat tes akhir (post-test) pada kelompok kontrol dikategorikan tinggi.  
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar IPA 
Biologi siswa pada kelompok eksperimen berbeda secara signifikan dengan 
hasil belajar siswa pada kelompok kontrol. Untuk keperluan analisis, digunakan 
analisis Uji-f (Lihat pada Lampiran A4). Dengan demikian maka dirumuskan 
hipotesis statistik sebagai berikut: Hipotesis Nihil (H0)= tidak ada 
perbedaan, jika nilai F.hitung>α (0,05), Hipotesis Alternatif   (H1) = ada 
perbedaan, jika F.hitung<α (0,05) 
Dengan kriteria pengujian adalah jika nilai F hitung<α (0,05) maka H1 
diterima dan H0 ditolak, berarti ada perbedaan hasil belajar IPA Biologi siswa 
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 
Uji hipotesis pada analisis dengan uji F dilakukan dalam 2 tahap, yakni 
tahap  pertama untuk mengetahui ada atau tidaknya interaksi antara perlakuan 
(eksperimen dan kontrol) dengan hasil pre-test siswa, dan tahap kedua untuk 
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mengetahui ada atau tidaknya pengaruh perlakuan (eksperimen dan kontrol) 
terhadap hasil post-test siswa. 
Berdasarkan hasil pengujian yang terlampir pada lampiran A4 maka 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 1,11 dan harga Ftabel (α) sebesar 1,85. Dengan 
demikian jelas terlihat bahwa nilai Fhitung (1,11) < Ftabel (1,85), berarati H0 
ditolak H1 diterima. Jadi terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar IPA 
Biologi siswa pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Dengan demikian 
dapat disimpulkankan bahwa penggunaan pendekatan integrasi lebih baik dan 
dapat meningkatkan hasil belajar IPA Biologi siswa bila dibandingkan dengan 
hasil belajar siswa yang diajar tanpa menggunakan pendekatan integrasi.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar IPA Biologi siswa kelas IXA MTs Madani 
Alauddin Pao-pao kabupaten Gowa yang diajar dengan menggunakan 
pendekatan integrasi dibandingkan dengan yang diajar tanpa menggunakan 
pendekatan integrasi (Sains dalam Alquran)  pada pokok bahasan sistem 
reproduksi manusia.  
4. Hasil Observasi Mengenai Aktivitas Belajar Siswa dan Pengaruh 
Penggunaan Pendekatan Integrasi  (Sains dalam Alquran) terhadap Hasil 
Belajar IPA Biologi Siswa.  
Berikut ini merupakan data hasil observasi yang dianalisis secara 
deskriptif yang merupakan aktivitas siswa yang terdiri dari rasa ingin tahu, 
keberanian, dan sifat menghargai, dari daftar observasi tersebut tentang 
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penggunaan pendekatan integrasi. Frekuensi sikap siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
Tabel 4.9 
Data Hasil Observasi 
 
Aspek Indikator Kelompok  
Eksperimen Kontrol 
Rasa ingin tahu  Mengajukan pertanyaan 
 Mengajukan gagasan dalam 
memecahkan masalah 
       10 
         4 
  
        8 
        2 
Keberanian   Berani mengemukakan 
pendapat 
 Berani mengakui kesalahan 
dalam mengemukakan 
pendapat 
         5 
 
         4 
        3 
 




 Menghargai pendapat orang 
lain 
 Santun dalam 
mengemukakan pendapat 
 Tidak menjatuhkan orang 
lain 
         4 
 
         5 
 
         3 
        2 
 
        2 
 
        2 
Jumlah         35        21 








B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Hasil Belajar IPA Biologi Siswa yang Diajar dengan Menggunakan 
Pendekatan Integrasi (Sains dalam Alquran). 
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar 
IPA Biologi siswa kelas IXA yang diajar dengan menggunakan pendekatan 
integrasi  adalah 38,8 untuk pre-test dan 76,9 untuk post-test. Nilai rata-rata 
tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar IPA Biologi siswa yang diajar 
dengan menggunakan pendekatan integrasi mengalami peningkatan. Tingkat 
hasil belajar IPA Biologi siswa kelas eksperimen pada pemberian pre-test yaitu 
7 orang yang berada pada kategori sangat rendah dengan persentase sebesar 
28%, 15 orang yang berada pada kategori rendah dengan persentase sebesar 
70%, 3 orang yang berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 
12%, dan yang berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi adalah tidak ada 
(0%). Sedangkan tingkat hasil belajar IPA Biologi siswa setelah pemberian 
post-test yaitu pada kategori sangat rendah dan rendah tidak ada (0%), 3 orang 
yang berada pada kategori sedang dengan persentase 12%, 17 orang yang 
berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 68%, dan 5 orang pada 
kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 20%. Hal ini menunjukkan 
bahwa penggunaan pendekatan integrasi (Sains dalam Alquran) dapat 
meningkatkan hasil Belajar IPA Biologi siswa kelas IXA MTs Madani Alauddin 
Pao-pao Kabupaten Gowa pada pokok bahasan sistem reproduksi manusia.  
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2. Hasil Belajar IPA Biologi Siswa yang Diajar tanpa Menggunakan 
Pendekatan Integrasi (Sains dalam Alquran) 
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar 
IPA Biologi siswa kelas IXB yang diajar tanpa menggunakan pendekatan 
integrasi adalah 39,5 untuk pre-test dan 69,9 untuk post-test. Nilai rata-rata 
tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar IPA Biologi siswa yang diajar tanpa 
menggunakan pendekatan integrasi mengalami peningkatan. Tingkat hasil 
belajar IPA Biologi siswa kelas kontrol pada pemberian pre-test, masuk ke 
dalam kategori sangat rendah yakni 8 orang dengan persentase sebesar 32%, 
yang masuk kedalam kategori rendah yakni 15 orang dengan persentase 60%, 
yang masuk kedalam kategori sedang yakni 2 orang dengan persentase 8%, dan 
yang masuk kedalam kategori tinggi dan sangat tinggi tidak ada (0%). 
Sedangkan tingkat hasil belajar IPA Biologi siswa setelah pemberian post-test, 
masuk ke dalam kategori sangat rendah dan kategori rendah tidak ada (0%), 
yang masuk kedalam kategori sedang yakni 6 orang dengan persentase 24%,  
yang masuk kedalam kategori tinggi yakni 17 orang dengan persentase 68%, 
dan yang masuk kedalam kategori sangat tinggi yakni 2 orang dengan 
persentase 8%.  
Hal tersebut di atas ternyata disebabkan karena proses pembelajaran 
yang di dominasi oleh pembelajaran tradisional, misalnya dengan metode 
ceramah tanpa menghubungkan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam 
Alquran. Pada pembelajaran ini suasana di dalam kelas cenderung pasif. Dalam 
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hal ini siswa tidak diajarkan dengan strategi belajar yang dapat memahami 
bagaimana belajar, berpikir, memotivasi diri sendiri dan berakhlak yang islami.  
 Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA Biologi siswa yang 
diajar tanpa menggunakan pendekatan integrasi (Sains dalam Alquran)  lebih 
rendah dibandingkan hasil belajar IPA Biologi siswa yang diajar dengan 
menggunakan pendekatan intergrasi (Sains dalam Alquran) pada pokok bahasan 
sistem reproduksi manusia. 
3. Pengaruh Penggunaan Pendekatan Integrasi (Sains dalam Alquran) 
terhadap Hasil Belajar IPA Biologi Siswa 
Berdasarkan hasil belajar IPA Biologi siswa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, nilai yang diperoleh disubtitusikan ke dalam rumus uji F dan 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 1,11 dan harga Ftabel (α) sebesar 1,85. Dengan 
demikian jelas terlihat bahwa nilai Fhitung (1,11) < Ftabel (1,85) maka Ho yang 
menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
IPA Biologi siswa yang diajar dengan menggunakan pendekatan integrasi 
dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan pendekatan integrasi ditolak, 
sedangkan H1 yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar IPA Biologi siswa yang diajar dengan menggunakan 
pendekatan integrasi dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan pendekatan 
integrasi diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar IPA Biologi siswa yang diajar dengan menggunakan 
pendekatan integrasi dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan pendekatan 
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integrasi. Hal tersebut dikuatkan setelah  pemberian post-tets pada kelas 
eksperimen, siswa yang dikategorikan memiliki hasil belajar IPA Biologi yang 
sangat tinggi yakni interval 85-100 ada 5 orang dengan persentase 20%. 
Sedangkan pada kelas kontrol terdapat 2 orang yang berada pada kategori 
sangat tinggi dengan  interval 85-100 dengan persentase 8%.  
 Hasil perhitungan rata-rata (mean) hasil belajar siswa antara kedua 
kelompok tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar IPA Biologi siswa yang 
diajar dengan menggunakan pendekatan integrasi lebih baik dari pada hasil 
belajar IPA Biologi siswa yang diajar tanpa menggunakan pendekatan integrasi. 
Nilai  rata-rata hasil belajar siswa (post-test) pada kelas eksperimen adalah 76,9 
dan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol adalah 69,9.  
Adapun peningkatan nilai dari pre-test ke post-test pada kelas kontrol 
lebih rendah di bandingkan dengan kelas eksperimen, hal ini disebabkan proses 
pembelajaran yang didominasi oleh pembelajaran tradisional, yaitu dengan 
metode ceramah tanpa menggunakan pendekatan integrasi (Sains dalam 
Alquran). Pada pembelajaran ini suasana kelas cenderung guru yang selalu aktif 
sehingga siswa menjadi pasif dan menjadi bosan. Dalam hal ini siswa tidak 
diajarkan strategi belajar yang dapat memahami bagaimana belajar berpikir, 
memotivasi diri sendiri dan berakhlak yang islami.  
Sedangkan pada kelas eksprimen peningkatan nilai dari pre-test ke post-
test lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol, hal ini disebabkan karna 
siswa pada kelas eksperimen diterapkan  pendekatan integrasi (Sains dalam 
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Alquran), dimana dalam pembelajaran tersebut guru menggunakan pendekatan  
integrasi yang menghubungkan materi sistem reproduksi manusia dengan ayat-
ayat dalam Alquran, selain itu guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk belajar terlebih dahulu tentang materi sistem reproduksi manusia dan 
mengkaji ayat dalam Alquran yang terkait dengan materi tersebut. Sehingga 
didalam ruangan siswa belajar untuk berpikir positif, bertanya dan mampu 
menyelesaikan suatu permasalahan yang timbul, sehingga merangsang siswa 
untuk belajar lebih banyak dan berakhlak yang islami sesuai dengan tuntutan 
Alquran. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa penggunaan pendekatan 
integrasi (Sains dalam Alquran) berpengaruh secara signifikan terhadap 
peningkatan hasil belajar IPA Biologi siswa kelas IXA MTs Madani Alauddin 















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar IPA Biologi siswa kelas IX MTs Madani Alauddin Pao-pao 
Kabupaten Gowa yang diajar tanpa menggunakan pendekatan integrasi tidak 
menunjukkan keberhasilan yang lebih baik, hal ini disebabkan proses 
pembelajaran tradisional yaitu dengan menggunakan metode ceramah dimana 
pusat pembelajaran hanyalah kepada guru sehingga siswa menjadi pasif dan 
bosan.   
2. Hasil belajar IPA Biologi siswa kelas IX MTs Madani Alauddin Pao-pao 
Kabupaten Gowa  yang diajar dengan menggunakan pendekatan integrasi 
menunjukkan keberhasilan yang lebih baik. Hal ini disebabkan dalam 
pembelajaran tersebut guru menggunakan pendekatan integrasi dimana siswa 
diajak untuk mengkaji ayat-ayat yang berkaitan dengan materi sistem 
reproduksi manusia. Didalam ruangan siswa selalu berpikir positif, bertanya 
dan mampu menyelesaikan suatu permasalahan yang timbul. Sehingga 




3. Dengan menggunakan pendekatan integrasi (Sains dalam Alquran) dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA Biologi siswa MTs Madani Alauddin Pao-pao 
Kabupaten Gowa pada pokok bahasan sistem reproduksi manusia dengan nilai 
rata-rata siswa sebesar 76.9. 
B. Implikasi penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka peneliti mengajukan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Sebaiknya dalam proses pembelajaran, guru perlu memperkenalkan dan diberi 
peluang untuk menggunakan model pembelajaran pendekatan integrasi (Sains 
dalam Alquran).  
2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah model 
pembelajaran pendekatan integrasi (Sains dalam Alquran) dapat diterapkan 
serta memberikan hasil dan perbedaan yang lebih baik lagi pada topik maupun 
mata pelajaran yang lain (sains) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 
yang dapat dilihat dari hasi belajar.  
3. Usaha semua pihak dalam memperbaiki kecerdasan intelektual, spiritual, dan 
emosional siswa khususnya disekolah yang berlabelkan islam dapat 
menggunakan pendekatan integrasi (Sains dalam Alquran) sebagai salah satu 
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